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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian aktivitas antibakteri dan skrining
fitokimia dari ekstrak etanol cakar U. gambir secara in vitro. Ekstraksi dilakukan secara maserasi dan
pengujian antibakteri dilakukan secara metode difusi, menggunakan bakteri uji Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus. Aktivitas antibakteri ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat di daerah
sumuran sampel dalam medium Nutrien Agar (NA) yang sudah diinokulasi dengan bakteri uji
sebelumnya. Skrining fitokimia meliputi pemeriksaan alkaloid, flavonoid, tannin dan sapoini. Dari hasil
penelitian menunjukkan ekstrak etanol cakar gambir lebih potensial menghambat pertumbuhan bakteri
uji E. coli daripada S. aureus. Ekstrak etanol akar gambir menghasilkan aktivitas penghambatan S.
aureus paling besar pada konsentrasi 50 pg/mL sebesar 10,56 mm dan paling kecil sebesar 6,82 mm
pada konsentrasi 6,25 pg/mL. Senyawa antibakteri yang dikandung oleh senyawa tersebut bersifat
bakterisid karena setelah penyimpanan selama 2x 24 jam, zona hambat tidak mengalami perubahan.
Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol cakar gambir mengandung senyawa
flavonoid, tannin dan saponin.

Kata kunci : cakar gambir, Rubiaceae, in vitro, antibakteri, bakterisid.

Abstract. This study aims to test the antibacterial activity and phytochemical screening of the ethanol
extract of U. gambir claw in vitro. Extraction was carried out by maceration and antibacterial testing
was carried out by diffusion method, using Escherichia coli and Staphylococcus aureus test bacteria.
Antibacterial activity was indicated by the formation of inhibition zones in the sample wells in Nutrient
Agar (NA) medium that had been inoculated with the previously tested bacteria. Phytochemical
screening includes examination of alkaloids, flavonoids, tannins and saponins. The results showed that
the ethanol extract of gambir claw had more potential to inhibit the growth of S. aureus test bacteria
than E. coli. Gambier root ethanol extract produced the greatest inhibitory activity of S. aureus at a
concentration of 50 ug/mL at 10.56 mm and the smallest at 6.82 mm at a concentration of 6,25 ug/mL.
The antibacterial compounds contained in these compounds are bactericidal because after 24 hours of
storage, the inhibition zone did not change. The results of phytochemical screening showed that the
ethanol extract of gambir claw contained flavonoids, tannins and saponins.

Keywords: claw gambier, Rubiaceae, in vitro, antibacterial, bactericidal.

PENDAHULUAN

Banyaknya efek samping dari penggunaan obat-obatan berbahan kimia dalam pencegahan dan
pengobatan penyakit, telah mendorong pencarian tanaman obat yang bersifat alamiah dan tingkat
keamanan yang lebih tinggi. Di sisi lain, penyakit infeksi menempati urutan pertama penyebab kematian
di dunia, juga menjadi permasalahan yang krusial untuk diselesaikan. Penggunaan antibiotik sebagai
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salah satu usaha pencegahan dan pengobatan penyakit infeksi, jika dalam waktu lama dan dikonsumsi
secara rutin dan tidak mematuhi aturan pakainya, berpotensi menimbulkan terjadinya resistensi antibiotik.
Menurut Kekuda et al., (2017), penggunaan produk alami dalam pengobatan penyakit lebih aman dan
tidak menimbulkan efek samping.

Famili Rubiaceae memiliki keanekaragaman senyawa kimia dan aktivitas yang sangat tinggi,
termasuk di antaranya adalah senyawa aktif antibakteri. Beberapa komponen kimia yang umum terdapat
dalam famili tersebut adalah flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid (Kesavan et al., 2018). Uncaria
gambir merupakan anggota family Rubiaceae, dikategorikan dalam jenis kayu bajakah. Secara
tradisional, tanaman ini telah digunakan untuk pengobatan penyakit diare, luka bakar dan digunakan
dalam budaya menyirih di berbagai daerah, bertujuan untuk menguatkan dan menghindarkan sakit gigi
sejak dini.

Beberapa penelitian terkait dengan aktivitas biologik dari ekstrak gambir di antaranya adalah
Hartanti et al., (2021) melaporkan bahwa ekstrak etanol dan ekstrak air dari cakar gambir (U. gambir)
mengandung senyawa flavonoid yang berpotensi kuat sebagai antioksidan. Melia et al., (2015) telah
melaporkan penggunaan ekstrak daun gambir sebagai pengawet rendang, dan penelitian Kamsina dan
Firdausni (2018) menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak gambir sebagai pengawet pada cake
bengkuang (Pachyrhizus erosus)dapat mempertahankan mutu dan memperlama masa simpannya.
Selanjutnya Isromarina et al., (2019) melaporkan bahwa ekstrak n-heksan daun gambir memiliki
aktivitas antibakteri lebih kuat dibandingkan dengan esktrak etil asetat dan ekstrak etanolnya. Di sisi
lain, informasi ilmiah terkait dengan kandungan kimia dan aktivitas antibakteri dari cakar gambir belum
banyak dilaporkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis kandungan kimia dan aktivitas antibakteri dari
ekstrak etanol cakar gambir dengan menggunakan bakteri uji E. coli dan S. aureus. Cakar gambir (claw)
adalah bagian dari U. gambir yang tumbuh di sekitar ketiak daun, bentuk melengkung dan memiliki
ujung runcing, seperti ditunjukkan pada gambar 1. Informasi ilmiah terkait kandungan dan aktivitas
antibakteri dari cakar gambir belum banyak dilaporkan. Aktivitas antibakteri ditunjukkan dengan
terbentuknya zona bening sebagai zona penghambatan pertumbuhan bakteri uji di wilayah sekitar
sumuran difusi sampel dalam medium uji NA yang sebelumnya telah diinokulasikan bakteri uji. Skrining
fitokimia dilakukan pada ekstrak etanol cakar gambir untuk menentukan kandungan kimianya melalui
reaksi yang terbentuk antara sampel dan pereaksi spesifik yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan pengujian aktivitas antibakteri dan skrining fitokimia dari ekstrak etanol cakar U. gambir
secara in vitro.

METODE PENELITIAN
Penyiapan Sampel Ekstrak Cakar Gambir

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 di laboratorium Teknologi Hasil
Pertanian Politeknik Negeri Pontianak, dan sampel tanaman gambir dikumpulkan di sekitar jalan
Reformasi kota Pontianak. Cakar gambir diambil dengan memotong ranting gambir, dibersihkan dan
dirajang kecil-kecil untuk memudahkan terjadinya pengeringan. Pengeringan sampel dengan
menggunakan sinar matahari, dengan menutup permukaan sampel menggunakan kertas koran untuk
mengurangi kontak langsung dengan panas matahari karena dapat menyebabkan penguapan bahan aktif
yang dikandung cakar gambir. Cakar gambar kering selanjutnya diserbukkan dengan foodchopper dan
siap untuk diektraksi. Ekstraksi sampel dilakukan secara maserasi seperti metode yang digunakan
(Sofiana et al., 2020), yaitu maserasi dengan menggunakan pelarut etanol, selama 2x 24 jam dan
melakukan penggantian pelarut sebanyak 2 kali. Ekstrak etanol yang diperoleh selanjutnya dipekatkan
dengan rotary evaporator sampai diperoleh ekstrak kental dan siap untuk diuji antibakteri serta skrining
fitokimia.
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Pengujian Aktivitas Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi seperti yang dilakukan oleh
Warsidah et al., (2020) dan Safitri et al., (2021). Bakteri uji E. coli dan S. aureus diremajakan dengan
menggoreskan pada medium NA miring, dan diinkubasi selama 2x 24 jam. Medium uji NA dituang ke
dalam cawan petri, kemudian kedalamnya diinokulasikan bakteri uji. Ekstrak etanol cakar gambir dibuat
dalam beberapa konsentrasi yaitu 50, 25, 12,5 da, 7,5 ug/ml, setiap konsentrasi dituangkan secara aseptik
ke dalam sumuran yang telah dipersiapkan. Medium uji berisi sampel dan inokulum bakteri uji
selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C dan pengamatan daya hambat dilakukan setelah 1-2 x 24 jam.

Daya hambat yang terbentuk menunjukkan kemampuan senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak
etanol cakar gambut dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji. Semakin luas daerah hambatan
pertumbuhan bakteri uji, menunjukkan potensi antibakteri semakin besar. Untuk mengetahui sifat
antibakteri dari ekstrak uji tersebut, dilakukan pengamatan kembali pada hari ke-3. Jika zona bening
ditumbuhi kembali oleh bakteri uji berarti senyawa antibakteri yang terkandung dalam ekstrak tersebut
bersifak bakteriostatik dan sebaliknya jika tidak ada perubahan pada zona bening yang terbentuk,
menunjukkan senyawa antibakteri dalam ekstrak etanol cakar gambir tersebut bersifat bakterisid.

Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia dilakukan berdasarkan prosedur yang sudah dilakukan oleh Sofiana et al.,

(2021) yaitu dengan mereaksikan antara ekstrak etanol cakar gambir dengan pereaksi yang spesifik untuk

penentuan jenis senyawa kimia. Skrining fitokimia ini meliputi pengujian senyawa alkaloid, saponin,

flavonoid dan tanin. Reaksi positif yanbg terjadi ditandai dengan perubahan warna atau pembentukan
endapan saat berlangsungnya reaksi antara pereaksi spesifik yang digunakan dengan senyawa kimia yang
terkandung dalam ekstrak etanol cakar gambir.

a. Pengujian alkaloid : ekstrak sampel dilarutkan dengan asam sulfat 2N, selanjutnya dibagi dua dan
masing-masing diuji dengan Pereaksi Dragendorff (positif jika ada endapan merah) dan Meyer
(positif jika ada endapan kuning)

b. Pengujian flavonoid : Sebanyak 0,1 mg bubuk magnesium ditambahkan ke dalam sampel dalam
tabung reaksi, selanjutnya ditambah dengan 0,4 mL amil alkohol (campuran 37% asam klorida dan
95% etanol dengan volume yang sama) serta 4 mL alkohol (positif jika erbentuk warna merah,
kuning atau warna jingga pada lapisan amil alkohol).

c. Pengujian tanin : sebanyak 0,3 gram serbuk sampel ke dalam tabung reaksi yang berisi sampel
ekstrak, kemudian kedalamnya ditambahkan 1 mL aquades, diaduk dan ditambahkan lagi dengan 2
tetes larutan FeCl; (positif jika terjadi warna hitam hijau, yaitu senyawa kompleks tanin katekol).

d. Pengujian saponin : sampel dikocok bersama kemudian dengan air panas air (positif jika terbentuk
busa stabil selama 5 menit., busa tidak hilang saat ditambahkan HCI 2N).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Back to nature adalah salah satu semboyan yang sedang trend di masyarakat dalam pemeliharaan
kesehatan saat ini. Dengan banyaknya efek samping dan menurunnya efektivitas obat sintetik atau yang
berbahan kimia, masyarakat akhirnya kembali ke alam untuk berobat melalui pemanfaatan tanaman
sebagai bahan obat, berdasarkan data empiris sebelumnya. Konsumsi antibibiotik secara rutin, dan
tingginya frekuensi mengkonsumsi antibiotik dengan aturan pakai yang keliru, telah mengakibatkan
potensi resistensi mikroba patogen terhadap antibiotik tersebut juga meningkat. Ini menjadi perhatian
khusus bagi masyarakat dan juga pemerintah, untuk mencegah resistensi agar tidak meluas.
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Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antibakteri, selain aktivitas biologik lainnya seperti
antioksidan adalah gambir (Uncaria gambir). Dalam memanfaatkan tanaman sebagai sumber pencegahan
dan pengobatan penyakit, dapat menggunakan spesimen tanaman berupa akar, daun, batang, biji dan
buah, baik dalam bentuk segar ataupun kering, dengan pengolahan dan dicampur bersama komponen
tumbuhan lainnya atau merupakan herbal tunggal. Secara empiris telah banyak ditemukan penggunaan
daun gambir dalam pengobatan tradisional seperti diare, luka bakar dan disentri atau diare. Penelitian
ilmiah tentang potensi daun gambir dalam bentuk ekstrak dengan berbagai macam pelarut juga telah
banyak dilaporkan. Cakar gambir memiliki keunikan tersendiri dan sebagian besar masyarakat meyakini
bahwa tanaman gambir memiliki keampuhan dalam mengobati berbagai macam penyakit karena adanya
cakar pada tanaman tersebut.

Tanaman U. gambir yang digunakan dalam penelitian ini, diambil di sekitar jalan Reformasi kota
Pontianak. Pengujian antimikroba dilakukan dengan menggunakan bakteri uji E. coli dan S. aureus.
Metode yang digunakan adalah metode difusi, dimana sampel ekstrak yang diuji dituang ke dalam
sumuran masing-masing medium uji, dengan larutan sampel yang konsentrasinya bergradien yaitu 50, 25,
12,5 dan 6,25 pg/mL. Medium uji yang digunakan adalah medium NA yang telah mengandung inokulum
bakteri uji. Hasil perhitungan diameter zona hambat pada masing-masing medium uji dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Diameter hambatan dari pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol cakar gambir
Diameter Zona Hambat (mm) Ekstrak Terhadap Bakteri

Konsentrasi (ug/sumur)

Escherichia coli Staphylococcus aureus
50 53 10,56
25 - 7,44
12,5 - 6,72
6,25 - 6,82
Kontrol + (kloramfenikol) 14,00 14,84

Kontrol negatif (pelarut) - -

Potensi antibakteri dapat dilihat dari kemampuan ekstrak etanol cakar gambir dalam menghambat
pertumbuhan bakteri uji, yang ditandai dengan terbentuknya zona bening di sekitar sumuran sampel
dalam medium uji. Hasil pengukuran daya hambat ekstrak etanol cakar gambir dapat dilihat pada tabel
(1). Dari kedua bakteri uji yang digunakan, penghambatan terbesar dihasilkan pada bakteri uji S. aureus
yang merupakan bakteri gram positif, dengan diameter sebesar 10,56 mm pada konsentrasi 50 ppm.
Bakteri uji E. coli menghasilkan hambatan sangat kecil, sebesar 5,3 mm pada konsentrasi 50 pg/mL, dan
pada konsentrasi di bawah 50 pg/mL tidak menunjukkan penghambatan pertumbuhan bakteri tersebut.
Kloramfenikol yang digunakan sebagai antibakteri pembanding dalam pengujian ini menghasilkan
diameter 14-14,84 mm pada kedua bakteri uji. Gambar zona bening yang dihasilkan pada pengujian ini
ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Diameter hambatan pada bakteri uji S. aureus dan E. coli
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Berdasarkan hasil skirining fitokimia, menunjukkan ekstrak cakar gambir mengandung senyawa
flavonoid dan tanin, suatu senyawa polifenol dan bersifat polar sehingga sangat mudah berpenetrasi
masuk ke dalam sel dengan menembus lapisan peptidoglikan yang bersifat polar dan merupakan struktur
utama dinding selnya. Selain itu juga, adanya kandungan polisakarida pada komponen dinding sel gram
positif yang mudah larut dalam air ataupun pelarut organik polar lainnya seperti etanol (Saputera et al.,
2019; Toding et al., 2020). Dinding sel yang telah dirusak oleh senyawa aktif antibakteri, selanjutnya
akan menyebabkan lisis pada sel bakteri dengan mengeluarkan semua isi selnya sampai akhirnya
mengalami kematian sel. Kematian sel bakteri uji yang ada pada medium uji NA ini menunjukkan potensi
antibiotik dari senyawa aktif yang terdapat dalam sampel, ditandai dengan terbentunya zona bening pada
area sekitar tempat difusi ekstrak. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak sampel, maka zona bening yang
terbentuk juga makin luas.

Hasil skrining fitokimia dari ekstrak etanol cakar gambir menunjukkan reaksi yang positif terhadap
kandungan flavonoid dan tanin, dan negatif untuk kandungan alkaloid dan saponin, ditunjukkan pada
gambar 2. Tanin adalah turunan senyawa fenol, bersifat polar karena adanya gugus OH yang terikat pada
atom karbon. Reaksi FeCl; 10% dengan senyawa tanin yang terdapat dalam ekstrak akan menghasilkan
warna hijau kehitaman atau hitam kehijauan oleh adanya pembentukan ion kompleks antara Fe** dengan
gugus hidroksil pada tanin (Jones and Kinghorn, 2006; Hanani, 2015), sedangkan menurut Sangi, et al.,
(2008), terjadinya warna biru atau hijau kehitaman dapat disebabkan oleh reaksi hidrolisis FeCl; oleh
senyawa tanin.

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol cakar gambir

Jenis Senyawa Kimia Pengujian dengan Pereaksi Hasil
Alkaloid Dragendorf Tidak terbentuk endapan merah
)
Mayer Tidak terbentuk endapan kuning
)
Flavonoid Bubuk Mg + HCI + amil alkohol warna merah (+)
Tanin FeCl; warna hitam kehijauan (+)
Saponin Dikocok, kemudian ditambahkan dengan Terbentuk busa yang tidak stabil
HCI 2N (tidak bertahan selama 5 menit)
()

Selanjutnya pada pengujian flavonoid dengan penambahan bubuk Mg?*dalam larutan asam dan amil
alkohol akan menghasilkan kation bivalen dan gas hidrogen dengan reaksi ditunjukkan sebagai berikut :
Mg + 2H" > Mg™ + 2H, )
lon Mg®* selanjutnya akan bereaksi dengan flavonoid yang terdapat pada ekstrak etanol cakar gambir dan
menghasilkan larutan berwarna merah (Hanani, 2015).

KESIMPULAN

Dari hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol cakar gambir terhadap bakteri uji
E. coli dan S. aureus menunjukkan kemampuan ekstrak menghambat pertumbuhan bakteri uji S.
aureus lebih besar daripada penghambatan bakteri uji E. coli. Diameter hambatan terbesar
terhadap S. aureus adalah sebesar 10,56 mm pada konsentrasi 50 pg/mL. Kemampuan
menghambat E. coli sangat rendah karena struktur dinding sel bakteri gram negatef tersebut
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dangat kompleks sehingga sulit untuk ditembus oleh senyawa aktif antibakteri dalam ekstrak
etanol cakar gambir.
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